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Abstrak 

Penelitian ini membahas mengenai perancangan sistem informasi ekspedisi pada PT. 

Jotasindo Prima Sentosa yang bergerak di bidang distribusi oli Top1, cat Belkote dan Samurai. 

Permasalahan yang dihadapi adalah dalam pengelolaan data pengiriman yang belum 

terintegrasi secara optimal, seperti informasi faktur, pemantauan status barang serta 

pengelolaan bukti yang masih dilakukan secara manual. Kondisi ini menyebabkan proses 

monitoring pengiriman menjadi kurang efektif dan berpotensi menimbulkan kesalahan 

informasi. Oleh karena itu, diperlukan suatu perancangan sistem informasi ekspedisi berbasis 

web yang mampu meningkatkan efektivitas dan akurasi pengelolaan data. Tujuan penelitian ini 

untuk merancang sistem informasi ekspedisi berbasis web yang dapat membantu pengelolaan 

data pengiriman secara optimal. Metode penelitian yang digunakan adalah metode waterfall 

yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. 

Pemodelan sistem dilakukan dalam bentuk use case diagram, class diagram, sequence diagram 

dan activity diagram. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode blackbox testing untuk 

memastikan fungsi sistem berjalan dengan baik. Hasil penelitian ini berupa rancangan sistem 

informasi yang memudahkan sopir untuk mendapatkan informasi faktur pengantaran, 

mengunggah bukti pengiriman, serta memperbarui status barang secara real-time, sehingga 

mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data pengiriman sebesar ±30% berdasarkan waktu 

proses pengelolaan data dan meminimalkan kesalahan pencatatan data. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Ekspedisi, Berbasis Web, Pengelolaan Pengiriman, Metode 

Waterfall, Blackbox Testing 

 

Abstract 

This study discusses the design of an expedition information system at PT. Jotasindo 

Prima Sentosa, which is engaged in the distribution of Top1 oil, Belkote paint, and Samurai 

products. The problem faced is the management of shipment data that has not been optimally 

integrated, such as invoice information, shipment status monitoring, and proof of delivery 

management which are still carried out manually. This condition causes the shipment 

monitoring process to be less effective and has the potential to cause information errors. 

Therefore, it is necessary to design a web-based expedition information system that is able to 

improve the effectiveness and accuracy of data management. The purpose of this study is to 

design a web-based expedition information system that can assist in managing shipment data 

optimally. The research method used is the waterfall method which includes requirements 

analysis, system design, implementation, and testing. System modeling is carried out using use 

case diagram, class diagram, sequence diagram, and activity diagrams. System testing is 
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carried out using the blackbox testing method to ensure that system function run properly. The 

results of this study are in the form of an information system design that makes it easier for 

drivers to obtain delivery invoice information, upload proof of delivery, and update shipment 

status in real-time. This system is able to improve the efficiency of shipment data management 

by ±30% based on data processing time and menimize data recording errors. 

 

Keywords: Expedition Information System, Web-Based, Delivery Management, Waterfall 

Method, Blackbox Testing 
 

 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi mendorong perusahaan untuk memanfaatkan sistem 

informasi dalam mendukung aktivitas operasional, khususnya pada sektor distributor. Sistem 

informasi yang terintegrasi mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data, mempercepat 

penyampaian informasi, serta mendukung proses pengambilan keputusan secara lebih akurat 

[1]. Selain itu, penerapan teknologi informasi dalam sistem pengiriman barang mampu 

meningkatkan efisiensi pengelolaan data serta mempercepat proses distribusi barang secara 

lebih terstruktur [2]. 

Sistem informasi juga berperan dalam membantu pengelolaan data secara lebih 

terstruktur serta mendukung kelancaran proses bisnis dalam suatu perusahaan [3]. Selain itu, 

perancangan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan implementasi sistem informasi [4]. 

Saat ini perkembangan teknologi mengarah pada penggunaan sistem berbasis web dalam 

sebuah perusahaan. Perusahaan distributor yang melakukan pengiriman barang dari dalam kota 

hingga luar kota membutuhkan sistem informasi yang mampu mendukung pengolahan data, 

informasi, serta alur pengiriman barang secara keseluruhan agar proses kerja menjadi lebih 

efektif. 

Dalam dunia ekspedisi, sebuah perusahaan dituntut untuk memberikan pelayanan dalam 

ketepatan waktu, keutuhan barang, serta ketepatan tujuan pengiriman guna meningkatkan 

kepuasan pelanggan [5]. Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas mengenai sistem 

informasi pengiriman barang berbasis web [6][7]. Namun, penelitian tersebut masih memiliki 

keterbatasan dalam integrasi data pengiriman secara real-time sehingga proses monitoring 

belum optimal.  

PT. Jotasindo Prima Sentosa merupakan perusahaan distributor oli Top1, cat Belkote, dan 

Samurai. Dalam pelaksanaan pengiriman barang, perusahaan ini masih menghadapi kendala 

dalam pengelolaan informasi mengenai pengiriman. Informasi faktur untuk pengiriman, status 

barang serta pengelolaan bukti pengiriman masih dilakukan secara manual sehingga 

menyebabkan ketidakakuratan data dan keterlambatan proses pengiriman.  

Untuk itu, diperlukan suatu perancangan sistem informasi ekspedisi berbasis web yang 

mampu mengintegrasikan data pengiriman serta memfasilitasi pemantauan status barang secara 

real-time. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi ekspedisi berbasis web 

untuk PT. Jotasindo Prima Sentosa, dengan harapan dapat memberikan solusi dan membantu 

pengolahan data pengiriman secara efektif dan efisien. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam penelitian ini merupakan pendekatan sistematis yang 

digunakan untuk mengembangkan sistem informasi ekspedisi berbasis web sesuai dengan 

kebutuhan pengguna dan permasalahan yang ada [8]. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi dan studi pustaka, sedangkan pengembangan sistem menggunakan metode waterfall. 
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2.1 Pengamatan Langsung (observasi) 

Metode observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung proses pengiriman 

barang pada PT. Jotasindo Prima Sentosa. Observasi bertujuan untuk mengetahui alur sistem 

yang sedang berjalan, mengidentifikasi permasalahan, serta mengumpulkan kebutuhan untuk 

sistem [9]. 

 

2.2 Studi Pustaka 

Pada metode studi pustaka ini, penulis mempelajari berbagai referensi seperti jurnal dan 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sistem informasi ekspedisi dan metode 

pengembangan sistem sebagai landasan teori dalam penelitian [10]. 

Langkah awal yang dilakukan dalam membangun sistem informasi adalah dengan 

menentukan model sistem informasi. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah 

metode waterfall, yaitu model yang menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara 

sekuensial dimulai analisis kebutuhan, perancangan desain, implementasi dan pengujian [11].  

 

A. Analisis Kebutuhan  

Tahapan ini dilakukan dengan mengumpulkan beberapa kebutuhan yang disesuaikan 

dengan permintaan pengguna. Hasil yang diperoleh dari analisis spesifikasi yang dibutuhkan 

pada PT. Jotasindo Prima Sentosa adalah perancangan sistem informasi ekspedisi. Analisis 

dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan peran pengguna. Admin 

membutuhkan fitur untuk login, pengelolaan transaksi penjualan, serta pengolahan data 

pelanggan. Admin juga membutuhkan fitur untuk mengelola data faktur, membuat data 

pengiriman, dan memantau status pengiriman. Sopir membutuhkan fitur untuk mengakses data 

pengiriman, memperbarui status pengiriman, serta mengunggah bukti pengiriman. Tujuan utama 

tahapan ini adalah memahami permasalahan yang ada serta merumuskan kebutuhan sistem yang 

akan dibangun [12]. 

 

B. Perancangan Sistem 

Tahapan ini dilakukan dengan merancang sistem berdasarkan kebutuhan yang telah 

dianalisis. Perancangan yang dilakukan dalam bentuk desain antarmuka (user interface), 

perancangan basis data, serta alur proses sistem menggunakan diagram. Diagram yang 

digunakan meliputi use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram 

untuk menggambarkan alur kerja sistem secara keseluruhan. Hasil dari tahapan ini nantinya 

menghasilkan sebuah sistem yang digunakan untuk proses analisis secara komputerisasi untuk 

kebutuhan pengguna [13]. 

 

C. Implementasi  

Implementasi mencakup proses nyata pembangunan sistem menggunakan berbagai 

teknologi. Dalam perancangan sistem informasi ekspedisi ini penulis menggunakan bahasa 

pemrograman seperti PHP dan MySQL sebagai basis data [14]. Implementasi sistem meliputi 

pembuatan modul login, pengelolaan data pelanggan, transaksi pengiriman, serta pengelolaan 

status barang agar sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

D. Pengujian Sistem 

Setelah tahapan implementasi selesai, kemudian tahapan yang dilakukan adalah 

pengujian sistem untuk mengidentifikasi kesalahan yang muncul saat aplikasi dijalankan serta 

memastikan bahwa sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna dan permasalahan 

yang ada. Tahapan pengujian dilakukan menggunakan metode Blackbox testing, yaitu pengujian 

yang berfokus pada fungsi sistem tanpa melihat kode program. Pengujian dilakukan dengan 

menguji setiap fitur utama sistem, seperti proses login, pengolahan data transaksi, pengelolaan 

pengiriman, serta proses unggah bukti pengiriman.  Pengujian ini bertujuan untuk memastikan 

sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna [15]. 
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Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 

 

Selain itu, parameter evaluasi yang digunakan dalam pengujian ini adalah kesesuaian 

fungsi sistem dengan kebutuhan pengguna, keberhasilan proses input dan output data, serta 

tidak ditemukannya error pada fitur utama sistem. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan 

sistem berjalan dengan baik sesuai kebutuhan operasional perusahaan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Perancangan Sistem 

Use Case Diagram berupa urutan interaksi yang menghubungkan sistem dan aktor. Aktor 

terdiri 3 aktor, yaitu Admin penjualan, Gudang, dan Sopir. Untuk mengakses sistem diperlukan 

login terlebih dahulu. Diagram ini menunjukkan bahwa setiap aktor memiliki hak yang berbeda 

sehingga sistem dapat mengontrol pengguna fitur sesuai dengan tugas pengguna.  

 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 

Activity Diagram menggambarkan alur proses kegiatan dalam sistem ekspedisi barang 

mulai dari login sesuai dengan username dan password hingga masuk ke halaman menu sesuai 

role. Diagram ini memberikan gambaran mengenai langkah-langkah aktivitas yang dilakukan 

oleh aktor dalam sistem secara lebih mendetail. 
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Gambar 3. Activity Diagram 

 

Sequence Diagram menggambarkan urutan interaksi antara objek dalam suatu sistem atau 

perangkat lunak secara urut. Diagram ini juga sering digunakan untuk menganalisis dan 

mendesain sebuah perangkat lunak untuk mengilustrasikan bagaimana objek-objek ini saling 

berinteraksi dan bertukar informasi. Diagram ini membantu memahami komunikasi antar 

komponen sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sequence Diagram 

 

Diagram ini menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang 

akan dibuat untuk membangun sistem. Diagram ini menunjukkan hubungan antar kelas yang 

mendukung perancangan basis data yang terstruktur dan terintegrasi. 
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Gambar 5. Class Diagram 

 

3.2 Implementasi Aplikasi 

Tampilan login ini merupakan halaman awal yang digunakan oleh pengguna untuk 

mengakses sistem informasi ekspedisi. Selain itu, sistem juga mengatur hak akses berdasarkan 

peran pengguna. 

 

 
 

Gambar 6. Tampilan Login 

 

Tampilan Menu Penjualan meliputi semua elemen visual dan kontrol yang 

memungkinkan pengguna untuk melakukan tugas yang ingin dilakukan. Menu ini dirancang 

untuk mempermudah admin dalam mengelola transaksi penjualan sehingga proses pencatatan 

data menjadi lebih cepat dan efisien dibandingkan dengan sistem manual. 
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Gambar 7. Tampilan Menu Penjualan 

 

Tampilan Data Pelanggan meliputi beberapa informasi penting seperti nama toko, alamat 

pelanggan, nama pelanggan dan nomor handphone. Data pelanggan yang tersimpan di dalam 

sistem akan digunakan sebagai referensi pada saat melakukan proses transaksi penjualan dan 

pengiriman barang. Dengan adanya pengelolaan data pelanggan yang terpusat, sistem dapat 

meminimalisir kesalahan input data serta mempercepat proses pencarian informasi pelanggan. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan Data Pelanggan 

 

Tampilan Data Produk menampilkan informasi terkait produk yang tersedia beserta 

jumlah stoknya. Fitur ini membantu pengguna dalam memantau ketersediaan stok barang. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Tampilan Data Produk 

Tampilan Transaksi Penjualan adalah antarmuka yang menampilkan proses input data 

transaksi dengan mengisi beberapa informasi yang diperlukan dalam proses penjualan. 

Informasi yang diinput meliputi nama toko, item produk, jumlah barang, dan diskon. Sistem ini 

secara otomatis mengeluarkan nomor faktur berdasarkan tanggal transaksi. 
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Gambar 10. Tampilan Transaksi Penjualan 

 

Tampilan Riwayat Penjualan merupakan antarmuka yang menampilkan daftar transaksi 

penjualan yang dilakukan pengguna dalam suatu platform, aplikasi, atau situs web. Tampilan ini 

biasanya mencakup informasi seperti nomor faktur, tanggal transaksi, nama toko dan cetak 

faktur.  Tampilan Riwayat Penjualan ini memudahkan pengguna dalam melakukan pengecekan 

ulang data transaksi serta mendukung proses pelaporan secara efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Tampilan  Riwayat Penjualan 

 

Laporan yang dimaksud adalah sebuah laporan yang menunjukkan data rekapitulasi 

transaksi penjualan yang telah terjadi dalam sistem. Halaman ini pengguna dapat melihat 

transaksi penjualan periode tertentu. Fitur ini membantu manajemen dalam melakukan evaluasi 

penjualan serta mendukung pengambilan keputusan berdasarkan data yang tersedia. 
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Gambar 12. Tampilan Laporan Penjualan 

 

Halaman ini menampilkan halaman yang digunakan oleh pengguna dengan peran sebagai 

gudang untuk memantau aktivitas pengelolaan pengiriman barang. Pada halaman ini 

ditampilkan informasi terkait proses distribusi barang berdasarkan transaksi penjualan yang 

telah dilakukan. Fitur ini membantu dalam memantau aktivitas distribusi secara lebih 

terorganisir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Tampilan Dashboard Gudang 

 

Tampilan Input Pengiriman digunakan setelah transaksi penjualan dilakukan dan faktur 

diterima oleh bagian gudang untuk diproses lebih lanjut. Informasi tersebut akan tersimpan pada 

basis data. Proses input pengiriman ini memastikan bahwa setiap transaksi penjualan terhubung 

langsung dengan data pengiriman sehingga meningkatkan keterpaduan sistem. 
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Gambar 14. Tampilan Input Pengiriman 

 

Laporan Pengiriman adalah sebuah laporan yang menunjukkan informasi terkait 

pengiriman barang yang telah dilakukan sopir. Laporan ini berisi informasi seperti nomor 

faktur, nama toko, bukti pengiriman dan juga status pengiriman barang tersebut. Laporan 

pengiriman membantu dalam memantau kinerja distribusi barang serta memastikan proses 

pengiriman berjalan sesuai dengan rencana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Tampilan Laporan Pengiriman 

 

Tampilan Menu Sopir ini membantu sopir dalam memantau aktivitas pengiriman barang. 

Informasi yang disajikan meliputi jumlah total pengiriman, status barang dan informasi faktur 

pengiriman. Menu ini memudahkan sopir dalam mengakses informasi secara cepat sehingga 

mendukung kelancaran proses pengiriman. 
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Gambar 16. Tampilan Menu Sopir 

 

Tampilan Pengiriman Aktif menampilkan informasi data faktur yang dihasilkan dari 

inputan pengiriman admin gudang, faktur ini yang akan diantar oleh sopir. Tampilan ini 

membantu sopir dalam memastikan detail pengiriman sehingga dapat meminimalisir kesalahan 

saat proses distribusi barang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Tampilan Pengiriman Aktif 

 

Tampilan Riwayat Pengiriman adalah antarmuka yang menampilkan data transaksi yang 

dilakukan oleh pengguna dalam suatu platform, aplikasi atau situs web. Riwayat pengiriman 

memudahkan dalam melakukan evaluasi terhadap proses distribusi serta sebagai arsip data 

pengiriman. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Tampilan Riwayat Pengiriman 
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3.3 Pengujian Aplikasi 

 

Tabel 1.1 Hasil Pengujian Blackbox 

No Pengujian Skenario 

Pengujian 

Input Output yang 

diharapkan 

Hasil 

1. Login  Login dengan data 

yang valid 

Username 

dan password 

benar 

Berhasil masuk 

ke sistem  

Valid 

 

2. Data pelanggan Tambahkan data 

pelanggan 

Data lengkap Data tersimpan Valid 

3. Data pelanggan  Edit data pelanggan Data diubah Data berhasil 

diperbarui 

Valid 

4. Transaksi 

penjualan 

Menambahkan data 

penjualan 

Data 

transaksi 

Data transaksi 

tersimpan 

Valid 

5. Riwayat 

penjualan 

Muncul transaksi 

penjualan  

Data 

transaksi 

Menampilkan 

data  

Valid 

6. Laporan 

penjualan 

Muncul laporan 

penjualan 

Data 

penjualan 

Menampilkan 

laporan 

penjualan 

Valid 

7. Stok produk Tambahkan data 

produk 

Data lengkap Data tersimpan Valid 

8. Stok produk Edit data produk Data diubah Berhasil 

diperbarui 

Valid 

9. Input pengiriman Tambahkan 

transaksi 

pengiriman 

Data lengkap  Data berhasil 

simpan 

Valid 

10. Laporan 

pengiriman 

Muncul laporan 

penjualan 

Data 

pengiriman 

Menampilkan 

laporan 

pengiriman 

Valid 

11. Pengiriman aktif Data pengiriman 

update 

Data lengkap Data berhasil 

tersimpan 

Valid 

12. Riwayat 

pengiriman 

Muncul riwayat 

pengiriman 

Klik selesai/ 

pendingan 

Menampilkan 

riwayat 

pengiriman 

Valid 

13. Logout Klik tombol logout Klik logout Sistem keluar 

dak kembali ke 

halaman login 

valid 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sistem informasi ekspedisi pada PT. 

Jotasindo Prima Sentosa berhasil dibangun menggunakan metode waterfall. Sistem ini mampu 

mengintegrasikan proses pengelolaan data penjualan, pengiriman, dan status pengiriman barang 

secara lebih efektif dibandingkan sistem manual. Hasil implementasi menunjukkan bahwa 

dengan adanya sistem ini dapat meningkatkan proses pengolahan data, serta memudahkan 

proses alur pengiriman barang. Selain itu, berdasarkan pengujian menggunakan metode 

Blackbox Testing, seluruh fitur sistem berjalan sesuai fungsinya. Penggunaan sistem ini 

diharapkan dapat didukung dengan pengelolaan data yang baik agar informasi yang dihasilkan 

lebih akurat dan terpecaya. 
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